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Informasi Artikel ABSTRAK
Riwayat Artikel: Literasi keuangan merupakan salah satu kemampuan fundamental untuk
Diterima: 20 Agustus 2026 pengambilan Keputusan terkait ekonomi individu dan keluarga. Di
Revisi Akhir: 26 September 2026 lingkungan masyarakat masih dijumpai permasalahan yang umum terjadi
Disetujui: 27 September 2026 adalah rendahnya pemahaman tentang literasi keuangan serta terbatasnya
Terbit: 30 September 2026 pemahaman mengenai pengelolaan keuangan. memiliki peran penting
Kata Kunci: dalam meningkatkan ekonomi keluarga khususnya dalam mengelola
Edukasi Keuangan; pendapatan dan pengeluaran dari keluarga. Program pengabdian kepada
Literasi Keuangan; masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi keuangan bagi
Pemberdayaan Masyarakat; anggota kelompok kegiatan Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga
Pengelolaan Keuangan Aksptor (UPPKA) di Keluruhan Pucangsawit, Kecamatan Jebres, Kota
Keluarga; Surakarta. Pelaksanan kegiatan melibatkan 20 peserta yang terdiri dari ibu-
UPPKA. ibu dari UPPKA Kelurahan Pucangsawit. Metode pelaksanaan melalui
L=t @ ceramah interaktif, diskusi, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test oleh
iy . . ; o . .
aria TS peserta. Berdasarkan .hasﬂ pre—test,. dltemqkan sejumlah 1nd1ka.tor literasi
s T keuangan yang masih belum dipahami oleh peserta. Hasil post-test
& '~| trmgt menunjukkan adanya peningkatan pemahaman literasi keuangan setelah
LD -r"r"ﬁ pelaksanaan sosialisasi materi khususnya pada aspek budget/anggaran
@ A dan aspek utang produktif. Hasil menunjukkan bahwa anggota Poktan

UPPKA Kelurahan Pucangsawit mengalami peningkatan pemahaman
keuangan yang diukur dari hasil post-test. Temuan ini menegaskan bahwa
melalui kegiatan ini mampu memperkuat strategi pengelolaan keuangan
bagi anggota UPPKA Kelurahan Pucangsawit dalam kehidupan sehari-
hari. Hasil dari pengabdian kepada masayarakat ini memberikan
kontribusi dalam pemberdayaan serta peningkatan pemahaman
masayarakat khususnya ibu-ibu Poktan UPPKA Kelurahan Pucangsawit.

PENDAHULUAN

Fenomena di masyarakat saat ini terus mengalami perubahan dengan berbagai dorongan
dan situasi kondisi yang menyebabkan perubahan secara lebih cepat dan kompleks.
Perubahan yang cepat ini membutuhkan keterampilan dalam mengelola keuangan dan
ekonomi secara mandiri. Keuangan menjadi fondasi utama dalam keluarga yang
merupakan unit terkecil dalam masyarakat. Keuangan keluarga menjadi salah satu daya
tarik untuk mengoptimalkan pengelolaan keuangan, mulai dari pemasukan dari
pendapatan, pembuatan rencana keuangan dan anggaran, hingga pengelolaan untuk
tabungan dan investasi.

Aktivitas dalam model ekonomi mikro seperti preferensi konsumen, lingkungan
ekonomi, dan jaring pengaman sosial, mengasumsikan bahwa setiap orang diharapkan
mampu menyusun dan melaksanakan rencana menabung serta penggunaan dana yang
memaksa setiap individu memiliki kemampuan untuk melakukan pengelolaan
keuangan (Lusardi & Mitchell, 2014).

Akan tetapi, masih sedikit orang yang memiliki pengetahuan keuangan yang
memadai karena masih perlu mengevaluasi berbagai aspek yang bersifat personal dalam
memperoleh dan menerapkan literasi keuangan. Hal ini menandakan bahwa literasi
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keuangan perlu ditingkatkan melalui program pemberdayaan masayarakat seperti
kegiatan sosialisasi dan pendampingan (Lindiawatie & Shareza, 2021).

Literasi keuangan mengacu pada kemampuan untuk untuk mengolah dan menerapkan
pengetahuan keuangan dalam pengambilan Keputusan terkait penganggaran,
menabung, berinvestasi, dan perencanaan masa pension (Mayori & Maolana Hidayat,
2025).

Literasi keuangan adalah pemahaman terhadap cara mengelola pendapatan,
pengeluaran, membuat anggaran, mengenali produk dan layanan keuangan, serta
memiliki keterampilan untuk mengambil keputusan finansial yang tepat (Ahmad Hanafi
et al, 2023). Sedangkan berdasarkan Buku SNLIK tahun 2025, literasi keuangan
didefinisikan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan, yang memengaruhi
sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan Keputusan dan
pengelolaan keuangan untuk mencapai kesejahteraan keuangan (Otoritas Jasa Keuangan
dan Badan Pusat Statistik, 2025).

Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) Tahun 2025 yang
dilakukan oleh OJK dan BPS, menurut indeks literasi keuangan menurut metode
keberlanjutan secara kompit menunjukkan bahwa pemahaman perempuan sebesar
65,58% sedangkan laki-laki sebesar 67,32% yang mana diukur dari parameter
pengetahuan, keterampilan, keyakinan, sikap, dan perilaku terkait keuangan (Otoritas
Jasa Keuangan dan Badan Pusat Statistik, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
literasi keuangan untuk perempuan masih dapat dimaksimalkan melalui berbagai media
pemberdayaan dan sosialisasi.

Masyarakat khususnya kelompok perempuan dan ibu rumah tangga yang berperan
sebagai bendahara keuangan atau manajer keuangan keluarga sangat memerlukan
tentang literasi keuangan (Nirbita et al., 2025). Keuangan keluarga mayoritas dikelola
dan diatur oleh ibu yang berperan sebagai manajer keuangan rumah tangga (Dewi et al.,
2026). Ibu bertanggung jawab dalam mencatat pemasukan dan pendapatan serta
mengambil keputusan dalam pengeluaran dan pos untuk tabungan. Oleh karena itu,
literasi keuangan menjadi kebutuhan utama yang perlu dimiliki oleh para ibu agar
menjadi lebih cerdas dalam mengelola keuangan (Philip, 2026; Sapiri et al., 2025).

Kondisi mitra adalah merupakan kelompok ibu rumah tangga yang mayoritas
mengandalkan pendapatan dari suami dan Dberkeinginan untuk membantu
meningkatkan pendapatan melalui kegiatan usaha kecil seperti menjual makanan atau
usaha skala kecil. Masalah yang dihadapi mitra adalah keterbatasan pengetahuan dalam
mengelola dari pendapatan rumah tangga. Kondisi ini menimbulkan ketidakmampuan
mitra dalam mengelola keuangan usaha.

Dalam realita, kelompok kegiatan UPPKA Kelurahan Pucangsawit dengan peserta
ibu-ibu, masih belum sepenuhnya memahami konsep dasar dari keuangan dan belum
melakukan pengelolaan keuangan keluarga dengan maksimal. Hal ini dapat berpotensi
arus kas keuangan bernilai negatif karena untuk pengeluaran lebih banyak daripada
pendapatan, bahkan untuk menabung cukup susah dilakukan. Namun, melalui
pendekatan yang interaktif dengan memaksimalkan pendapatan sehingga strategi
pengelolaan keuangan melalui budgeting untuk menabung dapat diterapkan (Astuti et
al., 2023; Indraprasta & Jakarta, 2021). Kondisi ini menunjukkan pentingnya upaya
sosialisasi terkait upaya dalam peningkatan literasi keuangan di kalangan ibu-ibu
anggota UPPKA Kelurahan Pucangsawit khususnya untuk anggota yang berkeinginan
untuk meningkatkan pendapatan keluarga.

Homepage: https:/ / www journal.iel-education.org/index.php/JIPPMas 496


https://www.journal.iel-education.org/index.php/JIPPMas

Program Literasi Keuangan bagi Poktan UPPKA Kelurahan Pucangsawit

Permasalahan tentang rendahnya pemahaman literasi keuangan dapat diselesaikan
melalui pemberdayaan ibu-ibu dalam kelompok Usaha Peningkatan Pendapatan
Keluarga Aksptor (UPPKA) yaitu sebuah kelompok kegiatan yang dipersiapkan untuk
meningkatkan kesejahteraan dengan produktif dan penuh kemandirian ekonomi
keluarga (BKKBN, 2022). Tujuan nyata dari UPPKA adalah pemberdayaan anggota yang
berfokus pada penguatan kemampuan pengelolaan keluarga dan usaha serta ingin
meningkatkan perekonomian keluarga melalui kelompok kegiatan.

Urgensi dari literasi keuangan bagi ibu-ibu UPPKA tidak dapat lepas dari peran
strategis perempuan yang menjadi manajer keuangan di keluarga rumah tangga.
Penelitian dari Ulin Ni et al. (2025) menunjukkan seseorang dengan literasi keuangan
yang lebih tinggi cenderung mampu mengelola keuangan secara lebih bijaksana, seperti
menyusun anggaran, menabung, dan mengelola pengeluaran agar tidak boros (Ulin Ni
et al., 2025).

Program pengabdian ini ini bertujuan untuk meningkatkan literasi keuangan peserta
dengan sosialisasi materi yang mudah dipahami dan juga disertakan contoh secara
aplikatif. Materi yang diberikan meliputi istilah keuangan secara dasar, keuangan
pribadi, keuangan rumah tangga, dan keuangan bisnis. Diharapkan melalui kegiatan ini,
para peserta dapat menjadi ibu yang cerdas mengelola keuangan keluarga serta
menciptakan stabilitas ekonomi.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan edukatif dan
partisipatif yang menekankan pada sosialisasi materi, diskusi, dan evaluasi. Mitra
kegiatan pengabdian merupakan kelompok kegiatan (Poktan) dari Usaha Peningkatan
Pendapatan Keluarga Akseptor (UPPKA) di Kelurahan Pucangsawit, Kecamatan Jebres,
Kota Surakarta. Karakteristik peserta terdiri atas 20 orang perempuan dengan rentang
usia 30 hingga 50 tahun.

Dalam pelaksanaan pre test dan post test hanya di ikuti oleh 15 peserta, untuk 5
peserta tidak mengikuti pre-test dan post-test karena terdapat kendala dalam
menggunakan teknologi digital seperti tidak memiliki smartphone dan keterbatasan
dalam menggunakan smartphone.

Dalam kegiatan ini menggunakan Participatory Action Research (PAR). Prinsip PAR
menekankan keterlibatan aktif peserta selama kegiatan berlangsung. Pendekatan ini
dipilih karena memungkinkan peserta untuk berpartisipasi dalam diskusi,
mengemukakan pengalaman pribadi terkait pengelolaan uang, serta mengevaluasi
pengelolaan keuangan (Kusumahadi & Sustaningrum, 2025).

Kegiatan ini mengintegrasikan metode sosialisasi terpadu dan partisipasi aktif untuk
meningkatkan literasi keuangan di kalangan anggota Poktan UPPKA Kelurahan
Pucangsawit. Harapan dari literasi keuangan ini menjadi fondasi utama pemberdayaan
masyarakat diharapkan mampu memaksimalkan tanggung jawab seorang ibu dalam
rumah tangga. Kegiatan ini bertujuan untuk menjadi dasar utama dalam peningkatan
pendapatan dari rumah tangga dan keluarga sehingga dapat mengalokasikan keuagan
keluarga secara lebih bijak.

Untuk menjawab permasalahan yang dihadapi oleh anggota Poktan UPPKA
Kelurahan Pucangsawit, program pengabdian ini akan difokuskan pada sosialisasi
literasi keuangan usaha yang bertujuan untuk meningkatkan literasi keuangan bagi ibu-
ibu anggota UPPKA.
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Secara konseptual, kegiatan ini berlandaskan pada teori literasi keuangan dan
manajemen keuangan usaha mikro yang menekankan kemampuan individu dalam
memahami, mengelola, serta mengambil keputusan keuangan secara efektif dan
berkelanjutan (Kaiser & Lusardi, 2024; Kurniasari et al., 2026) Pendekatan yang
digunakan mengacu pada financial literacy empowerment(Aripin & Zuhriyah, 2025;
Lusardi, 2019) yang dipadukan dengan perspektif behavioral finance (Lusardi & Mitchell,
2014; R & S M, 2025), dengan fokus pada perubahan perilaku dalam pengelolaan
keuangan pribadi dan rumah tangga.

Evaluasi kegiatan dilakukan dalam bentuk evaluasi hasil melalui instrumen pre-test dan
post-test yang berisi pertanyaan untuk mengukur perubahan pengetahuan dan
pemahaman peserta terkait literasi keuangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan secara tatap muka di RW II
Kelurahan Pucangsawit, Kecamatan Jebres, Kota Surakarta pada tanggal 12 Agustus 2026
pukul 09.30 - 10.45 WIB. Peserta yang mengikuti kegiatan berjumlah 20 orang yang
terdiri dari ibu-ibu yang memiliki keluarga.

Dalam pelaksanaan pre-test dan post-test hanya di ikuti oleh 15 peserta, untuk 5 peserta
tidak mengikuti pre-test dan post-test karena terdapat kendala dalam menggunakan
teknologi digital seperti tidak memiliki smartphone dan keterbatasan dalam
menggunakan smartphone.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Poktan Peningkatan
Pendapatan Keluarga Akseptor (UPPKA) Kelurahan Pucangsawit dilaksanakan melalui
tahap pre-test, penyampaian materi tentang cara mengelola keuangan, selanjutnya tahap
post-test dan di akhir dengan sesi diskusi.

Pelaksanaan pre-test melalui Google Form yang dapat di akses menggunakan
smartphone masing-masing peserta. Peserta diminta menjawab soal yang telah disiapkan
yang terdiri dari 4 butir soal dengan format pilihan ganda terkait materi literasi
keuangan. Hasil pre-test akan digunakan untuk pembanding dalam mengukur
peningkatan pemahaman peserta pada tahap post-test. Indikator dalam pre-test
mencakup empat aspek utama: 1) Konsep dasar dari modal usaha; 2) Konsep dasar dari
budget/anggaran; 3) Konsep dasar dari investasi; 4) Konsep dasar dari utang produktif.

Sesi berikutnya adalah sosialiasi literasi keuangan melalui metode ceramah interaktif
yang berfokus pada pemahaman tentang keuangan dasar, keuangan pribadi, keuangan
rumah tangga, dan keuangan usaha atau bisnis. Pada sesi sosialisasi ini, narasumber
menyampaikan materi secara sistematis yang mencakup:

Konsep dasar dari literasi keuangan

Istilah keuangan yang perlu dipahami

Bagaimana membuat anggaran rumah tangga

Mengelola utang yang baik

Mengelola keuangan usaha dengan cara memisahkan keuangan untuk usaha dan

keuangan pribadi
Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan ke tahap post-test yang bertujuan
untuk mengukur tingkat pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan sosialisasi. Tata
cara pelaksanaan post-test, peserta diminta untuk menjawab 4 soal yang berbentuk
pilihan ganda melalui Google Form yang dapat diakses melalui smartphone masing-
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masing. Hasil post-test akan dibandingkan dengan hasil pre-test sebelumnya until
mengidentifikasi tingkat pemahaman peserta serta mengevaluasi kegiatan sosialisasi
materi literasi keuangan yang telah disampaikan.

Indikator untuk post-test juga mencakup empat aspek utama: 1) Konsep dasar dari
modal usaha; 2) Konsep dasar dari budget/anggaran; 3) Konsep dasar dari investasi; dan
4) Konsep dasar dari utang produktif
Setelah proses post-test selesai, tahap terakhir yaitu diskusi. Dalam sesi diskusi, peserta
berpartisipasi aktif dalam mengajukan pertanyaan, menyampaikan pendapat, serta
menyampaikan realita yang dialami dalam mengelola keuangan pribadi dan keluarga.
Peserta menyampaikan situasi dan kondisi keuangan serta meminta pendapat dan solusi
yang dapat digunakan. Secara keseluruhan, sesi diskusi berjalan aktif dengan tanggapan
yang cukup baik. Peserta dapat menyampaikan pendapat dan pandangannya terkait
pengelolaan keuangan.

Gambar 2. Dokumentasi bersama peserta dari UPPKA Kelurahan Pucangsawit

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dengan peserta ibu-ibu anggota dari
UPPKA Kelurahan Pucangsawit berjalan dengan lancar dan interaktif selama sesi
diskusi. Dalam sesi evaluasi awal, menggunakan kuesioner pre-test yang dijawab oleh
peserta sebelum penyampaian materi. Hasil pre-test dari peserta ditampilkan pada
Gambar 3. Sedangkan, untuk sesi evaluasi akhir, menggunakan kuesioner post-test yang
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dijawab oleh peserta setelah penyampaian materi. Hasil post-test dari peserta
ditampilkan pada Gambar 4.

Modal usaha adalah Rencana tertulis penggunaan uang dalam periode tertentu yang menjadi fondasi pengelolaan

keuangan disebut dengan...
15 responses

15 responses

® Dana yang digunakan untuk @ Harta pribadi
menjalankan usaha

@ Budget / Anggaran
@ Keuntungan yang diperaleh Investasi
Uang untuk kebutuhan pribadi A @ Tabungan
@ Harga jual produk

Pengertian investasi yang tepat adalah... Berikut yang bukan termasuk utang produktif adalah...

15 responses 15 responses

@ Gaya hidup mewah
@ Wodal usaha
Biaya pendidikan anak
@ Pembelian alat untuk kerja

@ Tindakan menanamkan modal pada
jenis investasi yang menjanjikan untung
cepat

@ Menaruh seluruh uang pada satu jenis
asel saja tanpa pertimbangan risiko
Menempatkan uang agar berkembang di
masa depan melalui jenis investasi yang
tepat,

@ Menggunakan seluruh harta untuk
digunakan memenuhi keinginan semata

Gambar 3. Hasil Pre-test

Berdasarkan Gambar 3, analisis hasil pre-test yang dilaksanakan sebelum kegiatan
penyampaian materi sebagai berikut:

1) Pemahaman terkait Modal usaha, seluruh peserta menjawab dengan benar terkait
definisi dari modal usaha adalah dana yang digunakan untuk menjalankan usaha.
Hasil ini menunjukkan bahwa peserta telah memiliki pemahaman mengenai konsep
dari modal usaha.

2) Pemahaman terkait budget/anggaran, sebanyak 60% peserta menjawab benar terkait
definisi dari budget/anggaran, sedangkan 40% peserta memilih jawaban yang
kurang tepat dan belum bisa membedakan antara anggaran, Tabungan, investasi,
dan harta pribadi. Hasil ini menunjukkan bahwa pemahaman keuangan masih perlu
diperkuat.

3) Pada aspek investasi, sebanyak 80% peserta telah memahami konsep bahwa investasi
merupakan menempatkan uang agar berkembang di masa depan. Sementara 20%
peserta masih menganggap bahwa investasi adalah menanamkan modal dengan
menjanjikan keuntungan cepat. Hasil ini menunjukkan bahwa pemahaman terkait
investasi masih kurang tepat dan perlu diperbaiki terkait hubungan investasi dan
keuntungan.

4) Pada pemahaman tentang utang produktif, sebanyak 60% peserta memilih gaya
hidup mewah sebagai aktivitas yang bukan termasuk utang produktif. Sementara
itu, masing-masing 20% peserta memilih biaya pendidikan anak dan modal usaha.
Hasil ini membuktikan bahwa, ketidakmampuan peserta dalam membedakan
penggunaan utang untuk kebutuhan konsumtif dan aktivitas yang memberikan hasil
secara ekonomi.
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Modal usaha adalah... Rencana feriulis penggunaan uang dalam periode tertentu yang menjadi fondasi pengelolaan
15 responses keuangan disebut dengan...

15 respanses

@ Dana yang digunakan untuk
menjalankan usana

@ Keuntungan yang dipercleh @ Budgel/ Anggaran
Uang untuk kebutuhan pribadi Investasl

@ Harga jual produk ‘ @ Tabungan

@ Harta pribai

Pengertian investasi yang tepat adalah... Berikut yang bukan termasuk utang produktif adalah...
15 responses 15 responses

@ Gaya hidup mewah
@ todal usaha
Biaya pendidikan anak
@ Pembelian alat untuk kerja

@ Tindakan menanamkan modal pada
jenis investasi yang menjanjikan untung
cepat

@ Wenaruh seluruh uang pada satu jenis
aset saja tanpa pertimbangan risko

Menempatkan uang agar berkembang di
masa depan melalui jenis investasi yang
tepat,

@ Menggunakan seluruh harta untuk

digunakan mementuli keinginan semata

Gambar 4. Hasil Post-test

Setelah sesi penyampaian materi, post-test dilaksanakan dengan menggunakan soal

dan pilihan jawaban yang sama dengan pre-test. Analisis berdasarkan hasil dari post-test

ya
1)

ng ditampilkan pada Gambar 4.

Pemahaman terkait Modal usaha, 100% peserta menjawab dengan benar definisi
dari modal usaha adalah dana yang digunakan untuk menjalankan usaha. Hasil ini
menjukkan seluruh peserta telah memiliki pemahaman yang baik mengenai konsep
dasar modal.

Pada aspek perencanaan keuangan atau tentang budget/anggaran, 80% peserta
menjadi lebih paham tentang fungsi anggaran sebagai dasar penggunaan dana
dalam periode tertentu.

3) Pada bagian investasi, 86% peserta menjawab dengan tepat tentang konsep utama

dari investasi. Hasil ini membuktikan bahwa materi mengenai investasi dapat
menambah wawasan terkait tujuan dan pentingnya investasi secara tepat.

4) Pada aspek utang produktif, sebanyak 93,3% peserta mendapatkan pemahaman

ke

yang baru mengenai utang produktif yaitu utang untuk tujuan produktif dan
mampu membedakan antara utang konsumtif dan produktif.
Seluruh rangkaian tahap kegiatan telah dilaksanakan dengan sistematis. Analisis hasil
giatan yang berdasarkan dari hasil pre-test dan post-test dari peserta mengidikasikan

terdapat peningkatan pemahaman literasi keuangan yang diilihat dari empat aspek
utama.
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Literasi Keuangan

Pre-test Post-test

100%  100%

93,30%
86,70%
80% 80%
60% 60%
Konsep Modal Usaha Konsep Konsep Investasi Konsep Utang Produktif
Budget/ Anggaran

Gambar 5. Grafik Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test

Berdasarkan Gambar 5. terdapat peningkatan pemahaman pada aspek konsep
budget/anggaran mengalami peningkatan dari 60% menjadi 80%. Pada konsep utang
produktif dari 60% menjadi 93,3% atau meningkat secara signifikan sebesar 33,3%.
Pemahaman tentang konsep investasi juga meningkat dari 80% menjadi 86,7 %. Hasil dari
pre-test dan post-test yang dilakukan oleh 15 responden dari 20 peserta yang hadir
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman literasi setelah pelaksanaan sosialisasi
materi literasi keuangan.

Berdasarkan perbandingan hasil pre-test dan post-test dengan 4 indikator yang sama,
mengindikasikan bahwa sesi sosialisasi melalui penyampaian materi memberikan
kontribusi terhadap peningkatan pemahaman peserta mengenai beberapa aspek dalam
pengelolaan keuangan.

Pembahasan

Aktivitas dalam model ekonomi mikro seperti preferensi konsumen, lingkungan
ekonomi, dan jaring pengaman sosial, mengasumsikan bahwa setiap orang diharapkan
mampu menyusun dan melaksanakan rencana menabung serta penggunaan dana yang
memaksa setiap individu memiliki kemampuan untuk melakukan pengelolaan
keuangan (Lusardi & Mitchell, 2014).

Dalam pengelolaan keuangan keluarga, perencanaan dan pelaksanaan serta evaluasi
keuangan keluarga menjadi aspek utama yang menuntun perilaku yang bijak dalam
mengatur keuangan untuk kebutuhan keluarga (Lindiawatie & Shareza, 2021). Perilaku
yang bijak bukan sekedar menambah jumlah pendapatan tetapi juga menekan
pengeluaran yang tidak sesuai prioritas. Untuk membantu program peningkatan literasi
keuangan melalui kegiatan edukasi dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
untuk mengelola keuangan agar mencapai tujuan keuangan yang keberlanjutan.

Literasi keuangan merupakan salah satu kegiatan untuk upaya pemberdayaan
Masyarakat khususnya kelompok kegiatan untuk upaya peningkatan pendapatan
keluarga serta menciptakan kemandirian ekonomi (Tarihoran et al., 2021; Yushita, 2017).

Homepage: https:/ / www journal.iel-education.org/index.php/JIPPMas 502


https://www.journal.iel-education.org/index.php/JIPPMas

Program Literasi Keuangan bagi Poktan UPPKA Kelurahan Pucangsawit

Hasil kegiatan ini sejalan dengan kegiayan yang dilakukan oleh Kusumahadi & Utami
(2024), menyatakan bahawa pemahaman terkait literasi keuangan meningkat sebesar
10% yang berasal dari beberapa indikator di post-test dengan penilaian skala Likert dari
hasil 30 peserta kegiatan pengabdian di Desa Tegalsari, Kecamatan Candimulyo,
Kabupaten Magelang (Kusumahadi & Utami, 2024).

Berdasarkan pendekatan financial literacy empowerment(Aripin & Zuhriyah, 2025;
Lusardi, 2019) yang dikolaborasikan dengan perspektif behavioral finance (Lusardi &
Mitchell, 2014; R & S M, 2025) dengan fokus pada perubahan perilaku dalam pengelolaan
keuangan pribadi dan rumah tangga, maka program literasi keuangan memberikan
dampak positif terhadap peserta dalam mengetahui konsep dari keuangan dan cara
meneglola keuangan dengan bijak (Kusumahadi & Sustaningrum, 2025). Melalui studi
sebelumnya yang dilakukan oleh Watu et al. (2024), memberikan hasil signifikan terkait
peningkatan literasi keuangan bagi keluarga tani dalam mengelola pendapatan dan
membuat keputusan investasi yang lebih bijak. Pemahaman dari peserta kegiatan
menunjukan pengaruh nyata dalam menyusun strategi perencanaan keuangan yang
lebih baik dengan mengatur pendapatan dan pengeluaran (Watu et al., 2024). Menurut
penelitian dari Putri S et al. (2023), membuktikan dengan semakin tinggi pengetahuan
dasar keuangan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan UMKM.
Literasi keuangan berupa pemahaman tentang keuangan secara dasar dapat membantu
dalam mengelola keuangan untuk mengalokasikan pendapatan dan menekan
pengeluaran yang tidak prioritas (Putri S et al., 2023).

Program ini bertujuan untuk peningkatan literasi keuangan pada anggota UPPKA
Kelurahan Pucangsawit agar dapat merencanakan pengelolaan keuangan dari mengatur
budget/anggaran, menyisihkan di awal untuk menabung, dan menyiapkan dana untuk
masa depan melalui investasi. Program ini membuktikan bahwa terdapat peningkatan
pemahaman peserta mengenai konsep pengelolaan keuangan keluarga dan juga
pegelolaan keuangan usaha. Hasil dari post-test menunjukkan bahwa peserta tidak hanya
memahami konsep teoritis, tetapi mulai berupaya dalam menyusun anggaran rumah
tangga, memisahkan keuangan pribadi dan usaha, serta mulai merencanakan tabungan
dan investasi. Hasil ini menunjukkan bahwa sosialiasi terkait literasi keuangan bersifat
aplikatif mampu meningkatkan pemahaman anggota UPPKA dan menumbuhkan
keinginan untuk terus berkembang dan berproses untuk kesejahteraan keluarga.

KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi untuk ppengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di
Poktan UPPKA Kelurahan Pucangsaait, Kecamatan Jebres berhasil mencapai tujuan
utama yaitu meningkatkan literasi keuangan ibu-ibu UPPKA. Keberhasilan ini terukur
secara kuantitaif dari hasil post-test yang mengalami peningkatan dari hasil pre-test.
Peserta memiliki pemahaman untuk mengetahui konsep dari modal usaha yang
digunakan untuk mengelola kegiatan usaha, mengetahui bahwa anggaran dan budget
perlu dilakukan, mengetahui tentang arti dari investasi yang tepat, serta memahami apa
yang dimaksud dengan utang produktif. Dalam penilaian aspek tentang literasi
keuangan, peserta mendapat hasil 100% untuk di bagian modal usaha dalam pre-test dan
post-test. Setelah kegiatan sosialisasi ini, para peserta menjadi memahami bagaimana
pengelolaan keuangan sehingga menjadi bahan evaluasi dalam mengelola keuangan
keluarga. Anggota UPPKA diharapkan mampu mengelola pendapatan keluarga secara
lebih bijak, mengontrol pengeluaran, melakukan pencatataan untuk pemasukan dan
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pengeluaran, alokasi untuk menabung dan investasi sebagai upaya mewujudkan
kesejahteraan ekonomi dan peningkatan pendapat keluarga. Rekomendasi untuk
anggota UPPKA Kelurahan Pucangsawit dapat terus belajar dan menerapkan
pemahaman literasi keuangan secara optimal dalam keluarga dan rumah tangga.
Rekomendasi untuk stakeholder terkait, memberikan pendampingan secara nyata dalam
upaya meningkatkan pendapatan dan kemandirian seperti pendampingan menjadi
affiliator, freelance, atau kegiatan lain yang dapat menambah pemasukan. Keterbatasan
kegiatan ini adalah kurangnya pemahaman beberapa peserta dalam menggunakan
smartphone saat mengakses pre-test dan post-test, sehingga hasilnya tidak bisa mengukur
seluruh peserta yang hadir. Saran untuk kegiatan selanjutnya, bisa menyiapkan media
lain ketika pre-test dan post-test, seperti menggunakan kuesioner yang dicetak agar dapat
di isi oleh seluruh peserta dengan lebih mudah di akses.
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